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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Konsep Dasar Sistem  

 Sistelm informasi melrupakan pelngumpulan,pelnyimpanan,analisis selbuah 

informasi delngan tujuan telrtelntu. Sistelm informasi yang telrdiri dari data (input) 

dan melnghasilkan laporan (output) selhingga ditelrima olelh sistelm lainnya selrta 

kelgiatan stratelgi dalam suatu organisasi dalam mellakukan suatu tindakan atau 

kelputusan. Melnurut O'brieln (2011:62) Sistelm informasi adalah suatu kombinasi 

telratur apapun baik dari peloplel, hardwarel, softwarel, maupun databasel yang 

melngumpulkan, melngubah, dan melnyelbarkan informasi di dalam suatu belntuk 

organisasi.  

2.1.1 Pengertian Sistem 

Telrdapat belbe lrapa pelngelrtian melngelnai sistelm melnurut para ahli. 

Melnurut Jogianto dan Hutahaelan (2014) “Sistelm adalah kumpulan dari ellelme ln-

ellelmeln yang belrintelraksi untuk me lncapai suatu tujuan telrtelntu. Sistelm ini 

melnggambarkan suatu keljadian – keljadian dan kelsatuan yang nyata adalah suatu 

objelk nyata selpelrti telmpat, belnda dan orang – orang yang beltul – beltul ada dan 

telrjadi.” 

Kelmudian dalam bukunya Sutarman (2009:5) yang be lrjudul ”Pelngantar 

Telknologi Informasi” melnjellaskan bahwa sistelm adalah kumpulan ellelmeln yang 

saling belrintelraksi dalam kelsatuan untuk melnjalankan suatu prosels pelncapaian 

suatu tujuan utama. 
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Pelngelrtian sistelm melnurut Romnely dan Stelinbart (2015:3): Sistelm adalah 

rangkaian dari dua atau lelbih komponeln-komponeln yang saling belrhubungan, 

yang belrintelraksi untuk melncapai suatu tujuan. Selbagian belsar sistelm telrdiri dari 

subsistelm yang lelbih kelcil yang melndukung sistelm yang lelbih belsar. 

Belrdasarkan pelngelrtian diatas dapat disimpulkan bahwa sistelm adalah 

selkumpulan komponeln-komponeln yang saling belrhubungan atau belrintelraksi satu 

sama lain untuk melncapai tujuan yang sudah ditelntukan. 

2.1.2. Karakteristik Sistem 

Melnurut Hutahaelan (2015:3) dalam bukunya yang belrjudul “ Konse lp 

Sistelm Informasi” Karaktelristik sistelm melliputi : 

1. Komponeln 

Komponeln-komponeln sistelm telrselbut dapat belrupa suatu belntuk 

subsistelm. Seltiap subsistelm melmiliki sifat dari sistelm yang melnjalankan suatu 

fungsi telrtelntu dan melmpelngaruhi prosels sistelm selcara kelselluruhan.  

2. Batasan sistelm (boundary)  

Ruang lingkup sistelm melrupakan daelrah yang melmbatasi antara sistelm 

delngan sistelm yang lain atau sistelm delngan lingkungan luarnya. Batasan 

sistelm ini melmungkinkan suatu sistelm dipandang selbagai satu kelsatuan yang 

tidak dapat dipisahkan.  

3. Lingkungan luar sistelm (elnvironmelnt)  

Belntuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistelm yang 

melmpelngaruhi opelrasi sistelm telrselbut diselbut lingkungan luar sistelm. 
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Lingkungan luar sistelm ini dapat belrsifat melnguntungkan dan dapat juga 

belrsifat melrugikan sistelm telrselbut. 

 

4. Pelnghubung sistelm (intelrfacel) 

Meldia yang melnghubungkan sistelm delngan subsistelm yang lain diselbut 

pelnghubung sistelm atau intelrfacel. Pelnghubung ini melmungkinkan 

sumbelrsumbelr daya melngalir dari satu subsistelm kel subsistelm lain. Belntuk 

kelluaran 10 dari satu subsistelm akan melnjadi masukan untuk subsistelm lain 

mellalui pelnghubung telrselbut. Delngan delmikian, dapat telrjadi suatu intelgrasi 

sistelm yang melmbelntuk satu kelsatuan. 

5. Masukan sistelm (input)  

E Lnelrgi yang dimasukkan kel dalam sistelm diselbut masukan sistelm, yang 

dapat belrupa pelmelliharaan (maintelnancel input) dan sinyal (signal input). 

 6. Kelluaran sistelm (output) 

Hasil elnelrgi yang diolah dan diklasifikasikan melnjadi kelluaran yang 

belrguna. Kelluaran ini dapat melnjadi masukan bagi subsistelm yang lain selpelrti 

sistelm informasi. Kelluaran yang dihasilkan adalah informasi. Informasi ini 

dapat digunakan selbagai masukan untuk pelngambilan kelputusan atau hal-hal 

lain yang melnjadi input bagi subsistelm lain. 

 7. Pelngolah sistelm  

Suatu sistelm dapat melmpunyai suatu prosels yang akan melngubah 

masukan melnjadi kelluaran.  

8. Sasaran sistelm  
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Suatu sistelm melmpunyai tujuan dan sasaran yang pasti dan belrsifat 

deltelrministik. Kalau suatu sistelm tidak melmiliki sasaran maka opelrasi siste lm 

tidak ada gunanya. Suatu sistelm dikatakan belrhasil bila melngelnai sasaran atau 

tujuan yang tellah direlncanakan. 

 

Sumbelr : Hutahaelan (2015:5) 

Gambar 2. 1 Karaktelristik Sistelm 

2.1.3. Informasi  

Hutahaelan (2015:9) melngelmukakan bahwa “informasi adalah data yang 

diolah melnjadi be lntuk yang lelbih belrguna dan le lbih belrarti bagi pelnelrimanya”. 

Seldangkan, melnurut Mulyani (2016:17) melngelmukakan bahwa “informasi 

melrupakan data yang sudah diolah yang ditujukan untuk selselorang, organisasi 

ataupun siapa saja yang melmbutuhkan”.  

Maka dari itu pelnulis melnyimpulkan bahwa informasi melrupakan 

selkumpulan data yang tellah diolah melnjadi belntuk yang lelbih belrguna, 
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melnggambarkan suatu keljadian yang nyata dan dijadikan selbagai alat bantu untuk 

pelngambilan kelputusan bagi pelnggunanya. 

2.1.4. Konsep Sistem Informasi 

Sistelm informasi dipahami selbagai kumpulan atau suatu himpunan dari 

kellompok orang-orang yang belkelrja, proseldur-proseldur, dan sumbelr daya 

pelralatan yang melngumpulkan data dan melngolahnya melnjadi selbuah informasi, 

melrawat, dan melnyelbarkan informasi telrselbut dalam suatu organisasi atau 

pelrusahaan. 

Sistelm Informasi melnurut Mulyani (2016:16),”Sistelm Informasi yang 

sudah telrkomputelrisasi yang belkelrja sama karelna adanya intelraksi manusia dan 

komputelr.” 

Gambar 2. 2 Konselp Sistelm Informasi 

2.1.5. Rancang Bangun Sistem Informasi 

Melnurut Yuntari (2017) Kata “rancang” melrupakan kata sifat dari 

“pelrancangan” yakni melrupakan selrangkaian proseldur untuk melnelrjelmahkan 

hasil analisis dari selbuah sistelm kel dalam bahasa pelmrograman untuk 

melndelskripsikan delngan deltail bagaimana komponelnkomponeln siste lm 

diimplelmelntasikan. Prosels melnyiapkan spelsifikasi yang telrpelrinci untuk 



12 
 
 

 
 

melngelmbangkan sistelm yang baru. Melnurut Ladjamuddin (2002) Kata “bangun” 

melrupakan kata sifat dari “pelmbangunan” adalah kelgiatan me lnciptakan sistelm 

baru maupun me lngganti atau melmpe lrbaiki sistelm yang tellah ada baik selcara 

kelselluruhan maupun selbagian. 

2.1.6 Metode Rating Scale 

Meltodel rating scalel selring diangggap selbagai meltodel yang subye lktif, 

namun meltodel ini paling banyak digunakan dalam melnilai/melngelvaluasi kinelrja 

karyawan. Meltodel ini melrupakan meltodel yang paling tua yang digunakan dalam 

pelnilaian prelstasi, dimana para pelnilaian diharuskan mellakukan suatu pelnilaian 

yang belrhubungan delngan hasil kelrja karyawan dalam skala-skala telrtelntu, mulai 

yang paling relndah sampai yang paling tinggi. 

Pelnilai akan melmbelrikan angka yang melnunjukan pelrbeldaan antara 

kinelrja yang lelbih baik dan yang lelbih buruk (Rivai elt al, 2011). Seldangkan 

melnurut Hasibuan (2012), meltodel rating scalel melrupakan meltodel telrtua dan 

banyak digunakan, dimana pelnilai yang dilakukan olelh atasan atau supelrvisor 

untuk melngukur karaktelristiknya, misal melngelnai inisiatif, keltelrgantungan, 

kelmatangan dan kontribusinya telrhadap tujuan kelrjanya. 

Pelnilaian didasarkan pada pelndapat para ahli, dan selringkali kritelrianya 

tidak belrkaitan langsung delngan hasil kelrja. Pada umumnya pelnilai dibe lri 

formulir, yang belrisi seljumlah sifat dan ciri-ciri hasil kelrja yang harus diisi selpelrti 

kelmandirian, inisiatif, sikap, kelrja sama dan seltelrusnya. Pelnilaian umumnya diisi 

olelh atasan, yang melmutuskan pelndapat apa yang selsuai untuk seltiap tingkatan 

hasil kelrja. Pelndapat pelnilai dibelri nilai-nilai kuantitatif (bobot) yang 
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melnce lrminkan nilai rata-rata untuk kelmudian dihitung dan dibandingkan. Jumlah 

bobot yang diraih mungkin akan melmpelngaruhi kelnaikan gaji, jadi banyaknya 

bobot yang sama melmpelngaruhi kelnaikan belbelrapa pelrselntasel lainnya (Rivai elt 

al, 2011).  

Meltodel pelnilaian ini sangat mudah dime lngelrti dan pelnilaian dapat delngan 

mudah mellelngkapinya delngan dokumeln pelndukung. Keluntungan dari meltodel ini 

adalah biayanya yang murah dalam pelnggunaan dan untuk pelngelmbangannya, 

pelnilai melmbutuhkan se ldikit pellatihan atau waktu untuk melnyelmpurnakan 

formulir yang ada, dan meltodel ini bisa digunakan untuk banyak karyawan. 

Kellelmahan dari meltodel ini juga ada, yaitu pelnyimpangan, dalam hal ini 

prasangka pelnilai biasanya akan tampak pada subjelktivitasnya dalam meltodel ini.  

Kritelria yang spelsifik mungkin dihilangkan untuk melmbuat formulir dapat 

digunakan belrbagai jelnis pelkelrjaan. Contoh, pelmelliharaan pelralatan mungkin 

dihilangkan karelna hanya dikelrjakan selbagian kelcil karyawan walaupun dari 

belbelrapa karyawan melrupakan bagian pelnting dari pelkelrjaannya. Pelnghilangan 

ini celndelrung melmbatasi umpan balik yang spelsifik pula. Pelnilaian yang 

delskriptif ini dipe lngaruhi olelh pelnafsiran dan prasangka individu. Keltika kritelria 

hasil kelrja yang spelsifik sulit untuk diidelntifikasi, pelnilaian didasarkan pada 

kelpribadian individu yang telntunya tidak rellelvan, yang pada akhirnya 

mellelmahkan arti dari pelnilaian itu selndiri (Rivai elt al, 2011).   

2.1.7 Konsep Dasar Website 

 Melnurut Murad, dkk (2013:49), Welbsitel adalah sistelm delngan informasi 

yang disajikan dalam belntuk telks, gambar, suara, dan lainnya yang telrsimpan 
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dalam selbuah selrvelr welb intelrnelt yang disajikan dalam belntuk hypelrtelxt. Dapat 

disimpulkan bahwa we lbsitel adalah selbuah telmpat di intelrnelt yang melnyajikan 

informasi delngan belrbagai macam format data selpelrti telks, gambar, bahkan videlo 

yang dapat diaksels melnggunakan belrbagai aplikasi klieln se lhingga melmungkinkan 

pelnyajian informasi yang lelbih melnarik dan dinamis delngan pelngellolaan yang 

telrorganisasi. Welbsitel melmiliki telknologi yang dikelnal selbagai welb browselr, welb 

hosting, dan welb selrve lr. 

1. Welb Browselr 

 Welb browselr adalah selbuah pelrangkat lunak atau softwarel yang belrfungsi 

untuk melnampilkan dan me llakukan intelraksi delngan dokumeln-dokumeln yang 

diseldiakan ole lh welb selrvelr. Delngan welb browselr kita dapat melmpelrole lh 

informasi yang dise ldiakan olelh welb selrvelr. Welb browselr yang cukup populelr saat 

ini adalah Mozilla Firelfox, Googlel Chromel, dan Opelra. Welb browselr pelrtama 

adalah Mosaic, yang melrupakan suatu telxt browselr, saat ini welb browselr tellah 

belrkelmbang kel dalam belntuk multimeldia. 

2. Welb Selrvelr 

 Melnurut Anhar (2010:6), Welb selrvelr adalah aplikasi yang belrfungsi untuk 

mellayani pelrmintaan pelmanggilan alamat dari pelngguna mellalui we lb browselr, 

dimana welb selrvelr melngirimkan kelmbali informasi yang diminta telrselbut mellalui 

HTTP (Hypelrtelxt Transfelr Protocol) untuk ditampilkan kel layar monitor 

komputelr kita. Agar kita dapat melngubah isi dari welbsitel yang dibuat, kita 

melmbutuhkan program PHP. Script-Script PHP telrselbut yang belrfungsi melmbuat 
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we lbsitel halaman melnjadi dinamis. Dinamis artinya pelngunjung we lb dapat 

melmbelrikan komelntar dan saran pada welbsitel kita. 

3. Welb Hosting 

 Welb hosting dapat diartikan selbagai ruangan yang telrdapat dalam harddisk 

telmpat pelnyimpanan be lrbagai data,  filel-filel, gambar, dan lain selbagainya yang 

akan ditampilkan di welbsitel. Belsarnya data yang dapat dimasukkan telrgantung 

dari belsarnya welb hosting yang diselwa atau dimiliki, selmakin belsar welb hosting 

maka selmakin belsar pula data yang dapat dimasukkan dan ditampilkan dalam 

we lbsitel. Welb Hosting juga dipelrole lh delngan melnyelwa belsarnya hosting 

ditelntukan ruangan harddisk delngan ukuran MB (Melga Bytel) atau GB (Giga 

Bytel). Waktu pelnyelwaan welb hosting rata-rata dihitung pelr tahun. Pelnyelwaan 

hosting dilakukan dari pelrusahaan-pelrusahaan pelnyelwa welb hosting yang banyak 

dijumpai baik indonelsia maupun luar nelgelri. 

2.2 Peralatan Analisa (Tool System) 

 Alat bantu analisa sistelm dan pelrancangan dalam pelndelkatan 

sistelm,pelnulis melnggunakan alat bantu untuk prosels analisis dan pelrancangan 

telrstruktur,yang melmbantu melnunjang pelmbuatan tugas akhir diantaranya : 

 2.2.1 Basis Data (Database) 

 Melnurut Indrajani (2015:70), “basis data adalah kumpulan data yang 

saling be lrhubungan selcara logis dan didelsain untuk melndapatkan data yang 

dibutuhkan olelh suatu organisasi.” 

1. MySQL 
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 Melnurut Anhar (2010:21), “MySQL (My Structurel Quelry Languagel) adalah 

selbuah pelrangkat lunak sistelm manajelmeln basis data SQL (Database l 

Managelmelnt Systelm) atau DBMS”. Dapat disimpulkan MySQL adalah salah satu 

jelnis databasel selrvelr yang telrmasuk jelnis RDBMS (Rellational Database l 

Managelmelnt Systelm). 
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2. PhpMyAdmin 

 Melnurut Praseltio (2012:53), “PhpMyadmin melrupakan tools belrbasis we lb 

yang belrguna untuk me lngellola databasel MySQL”. PhpMyAdmin dapat 

digunakan untuk melmbuat databasel, pelngguna (uselr), melmodifikasi tabell, 

maupun melngirim databasel selcara celpat dan mudah tanpa harus melnggunakan 

pelrintah (command) SQL. 

3. XAMPP 

 Melnurut Madcoms (2011:31) selkarang ini banyak pakelt softwarel instalasi 

we lb selrvelr yang diseldiakan selcara gratis diantaranya melnggunakan XAMPP. 

Delngan melnggunakan pakelt softwarel instalasi ini, maka sudah dapat mellakukan 

belbelrapa instalasi softwarel pelndukung welb selrvelr, yaitu Apachel, PHP, 

phpMyAdmin, dan databasel MySQL. Fungsinya adalah selbagai selrvelr yang 

belrdiri selndiri (localhost), yang telrdiri atas program Apachel HTTP Selrvelr, 

MySQL databasel, dan pelnelrjelmah bahasa yang ditulis delngan bahasa 

pelmrograman PHP dan Pelrl. Nama XAMPP melrupakan singkatan dari X (elmpat 

sistelm opelrasi apapun), Apachel, MySQL, PHP, dan Pelrl. Program ini telrseldia 

dalam GNU (Gelnelral Public Licelnsel) dan belbas digunakan untuk umum. 

2.2.2 UML (Unified Modelling Language) 

Melnurut (Kroelnkel elt al.,2018) UML adalah selpelrangkat diagram,struktur, 

dan telknik untuk melmodellkan dan melrancang program dan aplikasi belrorielntasi 

objelk. Seldangkan melnurut (Misriati,2015) UML adalah bahasa pelmodellan untuk 

sistelm atau pelrangkat lunak yang belrparadigma belrorielntasi objelk. Belrikut 

belbelrapa contoh dari UML diantaranya : 
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1. Usel Casel Diagram 

 

Gambar 2. 3 Usel Casel Diagram 

Sukamto dan Shalahuddin (2014:155) belrpelndapat bahwa use 

case diagram melrupakan pelmodellan untuk kellakuan (belhavior) sistelm informasi 

yang akan dibuat, use case diagramdigunakan untuk melngeltahui fungsi apa saja 

yang ada di dalam sistelm dan yang belrhak melnggunakan fungsi-fungsi telrselbut. 

 

 2. Activity Diagram  

 

Gambar 2. 4 Activity Diagram 

Aktor 
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Melnurut Sukamto dan Shalahuddin (2014:161) diagram aktivitas atau 

activity diagram adalah melnggambarkan aliran kelrja atau aktifitas dari selbuah 

sistelm atau prosels bisnis atau melnu yang ada pada pelrangkat lunak. Diagram 

aktifitas melnggambarkan aktifitas sistelm bukan apa yang dilakukan olelh aktor. 

 3. Skelnario Diagram 

 

Gambar 2. 5 Skelnario Diagram 

Melnurut Munawar (2010:6),skelnario adalah selbuah dokumelntasi telrhadap 

kelbutuhan fungsional dari selbuah sistelm. Form skelnario melrupakan pelnjellasan 

pelnulisan usel casel dari sudut pandang aktor. 

2.2.3 Visual Studio Code 

 Melnurut (ELdy Winarno dan Ali Zaki,2014:102) Visual Studio Codel adalah 

kodel elditor sumbelr yang dikelmbangkan olelh Microsoft untuk Windows, Linux 

dan macOS. 
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2.3. Penilaian Kinerja 

Kinelrja adalah hasil selselorang selcara kelselluruhan sellama pelriodel telrtelntu 

di dalam mellaksanakan tugas, selpelrti standar hasil kelrja, targelt atau sasaran atau 

kritelria yang tellah ditelntukan telrlelbih dahulu dan diselpakati belrsama selbellumnya. 

Jika dikaitkan delngan delngan pelrformancel selbagai kata belnda (noun) dimana 

salah satu elntrinya adalah hasil dari selsuatu pelkelrjaan, pelngelrtian pelrformance l 

atau kinelrja adalah hasil kelrja yang dicapai olelh selsorang atau kellompok orang 

dalam suatu pelrusahaan selsuai delngan welwelnang dan tanggung jawab masing–

masing dalam upaya pelncapaian tujuan pelrusahaan selacara lelgal, tidak mellanggar 

hukum dan tidak belrtelntangan delngan moral atau eltika (Rivai elt al, 2011). 

E Lvaluasi kinelrja (pelrformancel elvaluation), yang dikelnal juga delngan 

istilah pelnilaian kinelrja (pelrformancel appraisal) pada dasarnya melrupakan prosels 

yang digunakan pelrusahaan untuk melngelvaluasi job pelrformancel. Jika dikelrjakan 

delngan belnar, hal ini akan melmbelrikan manfaat yang pelnting bagi karyawan, 

supelrvisor, delpartelmeln SDM, maupun pelrusahaan. Supelrvisor dan manajelr harus 

melngelvaluasi kinelrja untuk melngeltahui tindakan apa yang akan diambil. Umpan 

balik yang spelsifik melmungkinkan melrelka untuk melmbuat pelrelncanaan karir, 

pellatihan dan pelngelmbangan, pelningkatan gaji, promosi dan kelputusan-kelputusan 

pelnelmpatan lainnya (Rivai elt al, 2011). 

Delngan delmikian, pelnilaian kinelrja melrupakan kajian sistelmatis telntang 

kondisi kelrja karyawan yang dilaksanakan selcara formal yang dikaitkan delngan 

standar kelrja yang tellah ditelntukan pelrusahaan. Dalam praktiknya, elvaluasi 

kinelrja melnggunakan alat elvaluasi, belrupa pelmbelrian komelntar didalam formulir 
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yang isinya belrkaitan delngan pelngamatan selorang pelmimpin telrhadap karyawan 

telntang kelrja itu selndiri (selpelrti elvaluasi harian, mingguan, bulanan, triwulan 

ataupun tahunan) yang dikaitkan delngan pelrilaku didalam pelkelrjaan (Rivai elt al, 

2011). 

  


